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HARAPAN  BARU PERTOKOAN 

M’TOS PERTOKOAN CARE FOUR 

LOKASI I 

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN  KM. 8 

Posisi Alat Perekam 

Jarak Pengamatan Arus Lalu Lintas 

40 m 40 m 

PONDOK PESANTREN IMMIM STMIK DIPANEGARA 

PERTOKOAN PERTOKOAN 

LOKASI II 

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN  KM. 9 

Posisi Alat Perekam 

Jarak Pengamatan Arus Lalu Lintas 

40 m 40 m 

R. MAKAN 
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DINAS KESEHATAN PERTOKOAN 

PERTOKOAN PERTOKOAN BTP 

LOKASI III 

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN  KM. 10 

Posisi Alat Perekam 

Jarak Pengamatan Arus Lalu Lintas 

40 m 40 m 

PERTOKOAN KOMP. N.T.I. 

SDN. BONTO REMPA PERTOKOAN 

LOKASI IV 

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN  KM. 12 

Posisi Alat Perekam 

Jarak Pengamatan Arus Lalu Lintas 

40 m 40 m 


